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Lembar Abstrak

REPRODUKSIDANPERTUMBUHANIKANLENCAM
(Lethrinus atkinsoni Seale, 1910) DI PERAIRAN
WAKATOBI,SULAWESITENGGARA

Prihatiningsih
BAWAL, Vol.13 No.3, Hal: 111-122

ABSTRAK

Ikan lencam (Lethrinus atkinsoni) merupakan bagian dari
grup ikan demersal yang berasosiasi dengan ikan karang. Ikan
lencam termasuk famili Lethrinidae yang bernilai ekonomis tinggi.
Ikan lencam tertangkap oleh bubu, jaring muroami, pancing ulur,
dan panah. Penelitian ini bertujuan mengkaji biologi reproduksi
dan parameter populasi meliputi musim pemijahan, rata-rata
ukuran pertama kali tertangkap (L

c
) dan pertama kali matang

gonad (L
m
), pertumbuhan, laju kematian, dan tingkat pemanfaatan

ikan lencam. Kegiatan penelitian dilakukan padaApril-Desember
2018 di Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa musim pemijahan ikan lencam terjadi pada
September - Desember. Rasio kelamin ikan jantan dan betina
adalah tidak seimbang (0,55:1,0). Hubungan panjang-berat ikan
lencam adalah isometrik. Nilai pendugaan rata-rata ukuran ikan
lencam pertama kali tertangkap (L

c
=24,16 cm) lebih kecil

dibandingkan nilai rata-rata ukuran ikan pertama kali matang
gonad baik jantan maupun betina (L

m
jantan=30,7 cm dan L

m

betina=27,18 cm). Panjang asimptotik ikan lencam (L
”
) adalah

38,2 cm dan kecepatan pertumbuhan (K) adalah 0,20/tahun.
Laju kematian alami ikan lencam lebih besar dibandingkan laju
kematian karena aktivitas penangkapan (M>F). Tingkat
pemanfaatannya dalam kondisi optimal. Implikasi dalam
pengelolaan ikan lencam di Wakatobi adalah menentukan ukuran
minimal ikan yang boleh ditangkap dan mengurangi penangkapan
ikan pada saat musim pemijahan.

Kata Kunci: Lethrinus atkinsoni; mortalitas;
pertumbuhan; reproduksi; Wakatobi

KARAKTERISTIKMORFOMETRIKDANMERISTIK
IKAN BELIDA (Notopterus notopterus, Pallas 1769) DI
WADUKSEIGESEKKABUPATENBINTAN

Ulfa Rianti
BAWAL, Vol.13 No.3, Hal: 123-132

ABSTRAK

Kabupaten Bintan merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Kepulauan Riau yang memiliki potensi besar akan
sumberdaya perikanan. Terdapat Daerah Aliran Sungai di
Kabupaten Bintan yaitu Daerah Aliran Sungai Gesek. Waduk
Sei Gesek pada awalnya merupakan sungai kecil yang menjadi
tempat berbagai biota akuatik hidup. Salah satu jenis biota
akuatik yang hidup di Waduk Sei Gesek ini yaitu ikan
belida(Notopterus notopterus). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik morfometrik dan meristikikan belida
(N. notopterus) di Waduk Sei Gesek Kabupaten Bintan. Penelitian

ini menggunakan metode survei. Sampling ikan belida (N.
notopterus) dilakukan dalam waktu 3 bulan berdasarkan wilayah
tangkapan nelayan. Analisis data untuk mengetahui karakteristik
morfometrik menggunakan persamaan regresi linear yang
menghasilkan nilai korelasi dan status pertumbuhan. Jumlah
sampel yang sebanyak 30 ekor yaitu 16 ekor jantan dan 14 ekor
betina. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan karakter morfometrik, ikan betina memiliki ukuran
tubuh lebih besar dibanding ikan jantan. Sifat pertumbuhan dapat
bersifat allometrik positif, allometrik negatif atau isometrik.
Berdasarkan karakter meristik yang diamati (jumlah sisik dan
jari-jari sirip) tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara
ikan jantan dan ikan betina. Karakter meristik ini dimungkinkan
akan berubah apabila jumlah sampel ikannya bertambah lebih
dari 30 ekor.

Kata Kunci: Morfometrik; Meristik; Notopterus
notopterus; Sei Gesek Reservoir

KEBIASAAN MAKANAN IKAN BAUNG (MYSTUS
NEMURUS), LAIS BAJI (KRYPTOPTERUS
PALEMBANGENSIS) DAN SALUANG BALU
(RASBORA ARGYROTAENIA) DI DANAU BATU,
KALIMANTANTENGAH

Evi Veronica
BAWAL, Vol.13 No.3, Hal: 133-143

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Danau Batu, Kalimantan Tengah
pada bulan Februari-April 2018. Danau Batu merupakan salah
satu danau oxbow yang terdapat di Kalimantan Tengah. Danau
tersebut digunakan sebagai lokasi penangkapan ikan yang intensif
dengan menggunakan alat tangkap yang tidak selektif oleh
masyarakat setempat sehingga dapat menurunkan populasi ikan.
Penelitian yang dilakukan tersebut bertujuan untuk mengetahui
kebiasaan makanan ikan Baung, Lais Baji dan Saluang Balu. Ikan
Baung (Mystus nemurus), Lais Baji (Kryptopterus
palembangensis) dan Saluang Balu (Rasbora argyrotaenia).
Sampel ikan ditangkap menggunakan jaring insang dengan
ukururan, 1, 1,5 dan 2 inchi. Jumlah ikan yang tertangkap selama
penelitian berjumlah masing-masing 96 ekor, 139 ekor dan 121
ekor. Berdasarkan nilai Indeks Relatif Penting, jenis makanan
ikan Baung adalah didominasi oleh ikan-ikan kecil sebesar 41%;
Indeks Relatif Penting makanan ikan Lais Baji adalah udang
kecil sebesar 77%; sedangkan jenis makanan ikan Saluang Balu
berdasarkan Indeks Relatif Penting didominasi oleh lumut sebesar
80%. Sebagai data pendukung bagi kehidupan ikan, parameter
kualitas air seperti pH dengan nilai berkisar antara 5,20-5,90,
suhu dengan kisaran nilai 29,00 – 32,20 oC, kecerahan dengan
kisaran nilai 22,00–35,50 cm dan nilai oksigen terlarut berkisar
antara antara 2,60 – 6,90 mg/l.

Kata Kunci: Danau Batu; Ikan Baung; Ikan Lais dan
Ikan Saluang Balu; Kebiasaan Makan
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Lembar Abstrak
PENGGUNAAN DNA BARCODING DALAM
MENGIDENTIFIKASILARVAGASTROPODA(FAMILY
CYMATIIDAE)DIPERAIRANKEPULAUANSANGIHE-
TALAUD,SULAWESIUTARA

Anna Rejeki Simbolon
BAWAL, Vol.13 No.3, Hal: 145-155

ABSTRAK

Perairan Kepulauan Sangihe-Talaud merupakan wilayah
pemijahan hewan laut, sehingga berbagai jenis larva hewan laut
dapat ditemukan di wilayah ini. Identifikasi larva gastropoda
secara morfologi sangat sulit dilakukan karena tingginya
kesamaan morfologi antar spesies pada fase larva. DNA
Barcoding dapat digunakan untuk mengidentifikasi larva berbagai
hewan laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi larva
gastropoda dari Family Cymatiidae di Perairan Kepulauan
Sangihe-Talaud. Sampel larva diambil dengan menggunakan alat
Issaac Kid Midwater Tramp (IKMT) di kedalaman 1000 m di
bawah permukaan laut pada siang dan malam hari. Barcoding
DNA menggunakan primer universal LCO 1490 dan HCO 2198,
pengeditan dan alignment sekuen DNA dalam Geneious ver. 9
dan identifikasi menggunakan BLAST di GenBank NCBI. Pohon
filogenetik dikonstruksi menggunakan metode neighbor joining
(NJ) dan model Kimura-2i dalam MEGA X. Sebanyak 39
spesimen larva Cymatiidae terdiri atas 6 genus yaitu Reticutriton,
Monoplex, Turritriton, Cymatium, Gutturnium, dan Ranularia;
lima spesies teridentifikasi: Reticutriton pfeifferianus, Monoplex
aquatilus, Monoplex comptus, Cymatium cingulatum dan
Gutturnium muricinum, dengan tingkat kesamaan 97,32-100%.
Berdasarkan pohon filogenetik sebagian sekuen individu
termasuk kelompok monofiletik sedangkan genus Monoplex
bersifat polifiletik dan mengelompok dalam genus yang berbeda
dengan nilai boostrap yang cukup tinggi. Jarak genetik antar
spesies berkisar 0,0761-0,1737 dengan jarak genetik antar spesies
terendah pada Monoplex comptus dan Reticutricon pfeifferianus.
Penelitian ini menyimpulkan DNA barcoding dapat digunakan
dalam mengidentifikasi larva Gastropoda khususnya family
Cymatiidae. Identifikasi jenis hewan laut secara dini menjadi
salah satu kunci penting dalam pengelolaan lestari jenis hewan
laut. Identifikasi larva yang tepat akan berguna dalam pengelolaan
konservasi suatu wilayah perairan.

Kata Kunci: DNA Barcoding; larva; Gastropoda;
Cymatiidae; Sangihe-Talaud

KARAKTERISTIKSUMBERDAYAHIUDANPARIYANG
DIDARATKANDITPIKARANGSONG,INDRAMAYU

Puput Fitri Rachmawati
BAWAL, Vol.13 No.3, Hal: 157-168

ABSTRAK

Berbagai spesies ikan hiu dan pari dengan berbagai ukuran
telah banyak tertangkap di perairan Laut Jawa, dan didaratkan
di beberapa lokasi pendaratan, salah satunya di Indramayu. Pada
umumnya, hiu dan pari di Indramayu tertangkap nelayan sebagai
hasil tangkapan sampingan kapal jaring insang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sumber daya hiu dan pari beserta
dengan beberapa aspek parameter populasi jenis hiu dan pari
yang didaratkan di TPI Karangsong, Indramayu. Adapun jenis
hiu dan pari yang diteliti meliputi hiu pisang (Rhizoprionodon
oligolinx), hiu martil (Sphyrna lewini), pari kikir (Brevitrygon
walga), dan pari kekeh/ pari liong bun (Rhynchobatus australiae).
Data yang digunakan berupa data produksi tahun 2014-2018
dan data hasil enumerasi. Pengambilan data dilakukan oleh
enumerator pada April – September 2019 yang meliputi data
harian sebaran panjang dan jenis kelamin. Analisis data yang
digunakan berupa analisis komposisi hasil tangkapan, sebaran
frekuensi panjang ikan, ukuran pertama kali tertangkap (L

c
), dan

pendugaan parameter populasi ikan menggunakan bantuan
program Electronic Length Frequency Analysis (ELEFAN I)
yang dikemas dalam perangkat lunak FAO-ICLARM Stock
Assesment Tool II (FiSAT II). Hasil analisis menunjukkan bahwa
hiu dan pari yang tertangkap merupakan hasil tangkapan
sampingan kapal jaring insang dengan sebaran ukuran panjang
yang tertangkap berada pada fase anakan/juvenil dan sub-dewasa
(belum matang gonad) (L

c
<L

mat
). Nilai parameter populasi

keempat jenis hiu dan pari cenderung lebih kecil dibandingkan
dengan perairan lainnya dengan nilai laju eksploitasi (E) termasuk
ke dalam kategori fully exploited (F>M, E>E

opt=0.5
).

Kata Kunci: R. oligolinx; S. lewini; B. walga; R.
australiae; hiu; pari; Indramayu
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